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SUMMARY

PARLIN SIDABUTAR. Dynamics Analysis of Water Table by Surflus excess
Water under 30 ¢cm in root zona (SEW-30) For Designing Croping Pattern at Tidal Low
Land Reclamation Area of Suuth Sumatra (Supervised by Momon Sedik Imanudin and
Robiyanto Hendro Susanto).

The goal in this research are: 1) to determine the factors that influence the depth
of water table on farm land, 2) to calculate the advantages and disadvantages of the 30
cm of water in the root zone of plants by using the SEW-30 (Surplus Excess Water) , 3)
to determine the relationship dynamics of ground water with soil moisture content in the
root zone of plants, 4) to design a cropping pattern based on soil water availability.

The research was conducted at two locations: Village Telang Works (P8-13S)
and Village Mulyasari (P17-5S). The research was conducted using the approach
metdode SEW-30 (SurflusExeses Water) and is presented in tables and graphs. The
position of water level with a critical limit of 30 cm made with consideration of the
figure of 30 cm below the soil surface was taken as most food crops will experience
physiological disturbances when the water table dropped at a point 30 cm or vice versa,
up from the figure of 30 ém from the ground. This means that if groundwater becomes
increasingly away from the limit of the figure of 30 cm or near ground level there will be
excess water (excess water). These conditions apply to non-rice crops. The opposite
applies specifically to rice because rice plants resistant to conditions of inundation and

will experience water stress when soil water was below the zone of 30 cm even at 20 cm

below the zone.




The results of this study indicate that the Village Telang P8-13S Work rice
cultivation has been attempted twice in one year, whereas the p17-5S Mulyasari village
planting only once a year. The dynamics of groundwater in the village of Karya Telang
(P8-13S) and the village Mulyasari (P17-5S) is influenced directly by the influence of
rainfall SPD tertiary channels and -channel SDU. The amount of water in the soil in the
calculation of SEW-30 highly endorse the growth of rice plants, but the crops, especially
corn plants can not grow due to conditions on the position of state land were flooded
throughout the year. At the observation point and OT4.5 OT4.1 fluctuations in general
possessed a fluctuating water table, it is due to the location of the observation point close
to the channel OT4.1 SPD and OT4.5 SDU close to the channel so that water in the

secondary channel quickly affect the water in farm fields.



RINGKASAN

PARLIN SIDABUTAR. Analisis Dinamika Muka Air Tanah Dengan
Pendekatan Nilai kelebihan Air 30 cm di Perakaran Tanaman (SEW-30) Untuk
Perancangan Pola Tanam di Daerah Reklamasi Rawa Pasang Surut Sumatera Selatan
(Dibimbing oleh Momon Sodik Imanudin dan Robiyanto Hendro Susanto).

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1) mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kedalaman muka air tanah di lahan usahatani, 2) menghitung kelebihan
dan kekurangan air batas 30 cm di daerah perakaran tanaman dengan menggunakan
metode SEW-30 (Surplus Excess Water), 3) merancang pola tanam terhadap
ketersediaan air tanah.

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu Desa Telang Karya (P8-13S) dan
Desa Mulyasari (P17-5S). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
pendekatan SEW-30 (Surflus Exeses Water) dan di sajikan dalam bentuk tabel dan
grafik. Posisi muka air dengan batas kritis 30 cm dilakukan dengan pertimbangan
angka 30 cm di bawah permukaan tanah diambil karena kebanyakan tanaman pangan
akan mengalami gangguan fisiologis bila muka air tanah turun pada titik 30 cm atau
sebaliknya naik dari angka 30 cm dari permukaan tanah. Ini artinya bila air tanah
semakin menjauh dari batas angka 30 cm atau mendekati permukaan tanah maka
akan terjadi kelebihan air (excess water). Kondisi ini berlaku untuk tanaman pangan
non padi. Khusus untuk padi berlaku sebaliknya karena tanaman padi tahan terhadap

kondisi genangan dan akan mengalami stress air bila air tanah berada di bawah zona 30
cm bahkan di bawah zona 20 cm.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada Desa Telang Karya P8-13S telah
diupayakan penanaman padi dua kali dalam satu tahun, sedangkan pada Desa
Mulyasari P17-5S hanya melakukan penanaman satu kali dalam satu tahun. Dinamika
muka air tanah di Desa Telang Karya (P8-13S) dan Desa Mulyasari (P17-5S)
dipengaruhi langsung c'eh pengaruh curah hujan, saluran tersier, SPD dan saluran
SDU. Jumlah air yang berada di dalam tanah dalam perhitungan SEW-30 sangat
mendukung dalam pertumbuhan tanaman padi, akan tetapi tanaman palawija terutama
tanaman jagung tidak dapat tumbuh dikarenakan kondisi lahan pada posisi keadaan
tergenang sepanjang tahun. Pada titik pengamatan OT4.1 dan OT4.5 pada umumnya
mempunyai muka air tanah yang berfluktuasi, hal tersebut diakibatkan letak titik
pengamatan OT4.1 dekat dengan saluran SPD danOT4.5 dekat dengan saluran SDU
sehingga air yang berada di saluran sekunder dengan cepat mempengaruhi air yang

berada di lahan usahatani.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia pada tahun 1970-an telah memulai pengembangan lahan
rawa melalui program transmigrasi untuk perluasan areal pertanian dalam menunjang
produksi tanaman pangan terutama padi. Dari lahan di Indonesia yang
keseluruhannya berjumlah 162,4 juta Ha, sekitar 39,4 juta Ha berupa daerah rawa
(24.2%) dan sekitar 123 juta Ha berupa lahan kering (75,8%). (Direktorat Rawa
1984, dalam Departemen Pekerjaan Umum 2005).

Ditinjau dari aspek lingkungan, daerah rawa umumnya merupakan lingkungan
ekosistem yang spesifik dan bersifat rapuh (fragile) dengan karakteristik lahan dan
hidrologi yang khas, sehingga menuntut untuk penanganan yang hati-hati dalam
penanganannya (Adimihardja et al., 1999).

Di Sumatera Selatan pembukaan lahan rawa pasang surut untuk pertanian
yang dikenal dengan istilah reklamasi dilakukan oleh pemerintah sejak 1969. Pada
Gambar 1 pembukaan lahan secara besar-besaran di Sumatera Selatan untuk
pertanian dimulai di Delta Upang seluas 8.420 ha (Direktorat Rawa 1984, diacu
dalam Departemen Pekerjaan Umum 2005). Reklamasi daerah rawa pasang surut
yang dilakukan diantaranya adalah dengan membuat saluran air. Saluran-saluran
tersebut dapat berfungsi sebagai saluran pembuang maupun saluran pemberi air
pasang (Euroconsult 1998, diacu dalam Dewi et al., 2002).

Lahan rawa pasang surut jika direklamasikan secara optimal dengan

meningkatkan fungsi dan manfaatnya maka bisa menjadi lahan yang potensial untuk




dijadikan lahan pertanian, akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut mempunyai
beberapa kendala yaitu faktor biofisik, hidrologi yang meliputi tata air (Hartaty,

2004).

Gambar 1. Daerah Reklamasi Rawa Pasang Surut di Kabupaten Banyuasin dilihat
dari Citra Satelit Lansat TM7

Sistem jaringan tata air di daerah pasang surut mencakup pengelolaan air di
tingkat makro dan mikro. Pengelolaan air di tingkat makro merupakan air yang
dimulai dari saluran primer hingga sekunder, sedangkan pengelolaan air di tingkat
mikro mencakup pengelolaan air di saluran tersier, kuarter hingga lahan usaha. Salah
satu aspek usaha tani yang erat kaitannya dengan tingkat produksi tanaman adalah
tata air mikro di lahan usaha tani (Susanto, 1994).

Jaringan irigasi pada daerah rawa pasang surut terdiri dari saluran primer,
sekunder, tersier dan kuarter yang dilengkapi dengan bangunan pintu air. Sistim
irigasi yang diterapkan di daerah rawa pasang surut adalah sistem satu arah dimana

pintu pemasuk air irigasi dan pengeluaran air dipisahkan.




Berdasarkan kemampuan air pasang meluapi daratan, lahan pasang surut
Delta Telang pada umumnya dapat dibedakan kedalam dua tipe luapan, yaitu tipe B,
lahan terluapi secara periodik pada pasang besar, permukaan tanah berada di atas
muka air pasang terendah tetapi di atas muka air pasang tertinggi dan tipe C dimana
permukaan tanah bervariasi di antara ketinggian pasang-pasang besar, dan 50 cm di
atas itu. Klasifikasi tipe luapan tersebut didasarkan pada fluktuasi pasang besar pada
musim hujan dan musim kemarau sehingga luas masing-masing tipe luapan A dan B
akan berlainan dalam musim hujan ataupun musim kemarau (Susanto, 1996).

Status air pada setiap petak petani dapat beragam yang disebabkan karena
perbedaan kelembaban dan kedalaman muka air tanah. Ketersedian data harian
fluktuasi muka air tanah di petak sekunder dan tersier di daerah Telang, dapat
membantu dalam mengevaluasi status air dengan konsep lain yang diberi nama
SEW-30 (Surflus Execess Water) (Susanto, 1998).

Jumlah kelebihan air (Surplus Excess Water) pada kedalaman kurang dari
kedalaman tertentu. SEW-30 misalnya memberikan ukuran dari kondisi kekurangan
kelebihan air tanah selama masa pertumbuhan, yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Kondisi ini menunjukkan bila air tanah turun di bawah 30
cm, tanaman akan mengalami stress air (Skaggs, 1982).

| Konsep SEW-30 dibahas oleh Wesseling (1974). Pada mulanya, SEW-30
didefinisikan oleh Sieben (1964) dalam Skaggs (1991) untuk mengevaluasi pengaruh
fluktuasi muka air yang tinggi selama musim dingin. Ini digunakan untuk
menunjukkan kondisi kelebihan air tanah (cm/hari) selama masa pertumbuhan

(Imanudin et al., 2009).



B. Rumusan Masalah

1. Tingginya variasi fluktuasi muka air tanah yang sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman terutama pada daerah perakaran tanaman.

2. Kurangnya informasi tentang fluktuasi muka air tanah untuk pengembangan pola
usaha tani.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi muka air tanah harus dilengkapi.

C. Tujuan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kedalaman muka air tanah di
lahan usaha tani.
2. Menghitung kelebihan dan kekurangan air batas 30 cm di daerah perakaran
tanaman dengan menggunakan metode SEW-30 (Surplus Excess Water).

3. Merancang pola tanam berdasarkan ketersediaan air tanah.
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